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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia beberapa masih menganut kepercayaan lokal. Hal
yang sama dapat dijumpai di Sulawesi Barat khususnya dibeberapa wilayah di
Kabupaten Mamasa, yang dikenal dengan Aluk Mappurondo. Konsep patriarki
masih hidup dan melekat dalam kehidupan masyarakat. Akibatnya perempuan
masih sering diperlakukan secara tidak adil. Budaya yang dalamnya
mengandung konsep patriarki salah satunya yaitu Pairan Dapok, diskriminasi
terhadap perempuan timbul karena adanya suatu paham yang telah melekat
dalam kehidupan masyarakat secara turun temurun.

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan kisah Totiboyong dalam
kepercayaan Aluk Mappurondo pada masyarakat Mamasa yang ditinjau dari
perspektif teologi feminis. Metode penelitian yang digunakan metode kualitatif
dengan pendekatan etnographi. kisah Totiboyong dalam kepercayaan Aluk
Mappurondo memperlihatkan kesetaraan, perempuan mampu menjadi seorang.
Totiboyong menyatakan keadilan, dan kesetaraan kepada seluruh penganut Aluk
Mappurondo tanpa membedakan jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan.
Manusia adalah dptaan serupa dengan Allah sekaligus kawan sekerja Allah
dalam dunia bahkan menjadi alat bagi Allah untuk menyatakan kemuliaanNya.

Kata Kunci: Aluk Mappurondo, Totiboyong, Mamasa, Teologi Feminis.



ABSTRACT

Some Indonesian people still adhere to local beliefs. The sanie thing can befound
in West Sulawesi, especially in several areas in Mamasa Regency, known as Aluk
Mappurondo. The concept of patriarchy is still alive and embedded in people's lives. As a
result, women are still often treated unfairly. One culture that contains patriarchal
concepts, naniely Pairan Dapok, discrimination against women arises because of an
understanding that has been inherent in people's lives for generations.

The purpose of this study is to describe the story of Totiboyong in the belief of
Aluk Mappurondo in the Mamasa community from a feminist theological perspective.
The research method used is a qualitative method with an ethnographic approach. the
story of Totiboyong in the belief of Aluk Mappurondo shows equality, women can beconie
one. Totiboyong declared justice and equality to all followers of Aluk Mappurondo
without differentiating gender, naniely men and women. Humans are creations similar to
God as well as God's co-workers in the world and even beconie a tool for God to declare
His glory.

Keywords : Aluk Mappurondo, Totiboyong, Mamasa, Feminist Theology.


